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Setiap orang membutuhkan bantal, karena bantal merupakan suatu barang wajib untuk 
waktu-waktu istirahat. Selain itu trend masyarakat melihat bantal tidak hanya pada fungsi 
utama melainkan tampilan bantal yang menarik. 
“Babon mabuk” bantal boneka macam bentuk untuk meningkatkan potensi kreatif 
handmade mahasiswa adalah suatu karya kerajinan tangan yang akan kami produksi sebagai 
inovasi baru. Babon Mabuk sebagai bantal yang memiliki bentuk beraneka ragam, motif 
menarik, serta tambahan ornamen seperti tulisan, manik-manik dan hiasan lainnya dapat 
memberikan fungsi lebih seperti kado atau kenang-kenangan untuk seseorang. 
Sedangkan segmen pasar yang dituju ialah seluruh lapisan masyarakat terutama 
kalangan pelajar dan mahasiswa yang lebih memperhatikan harga produk yang terjangkau 
namun dengan kualitas terbaik.Media yang akan penyusun gunakan sebagai alat promosi 
yaitu seperti instagram, Facebook, BBM, Twitter. Selain itu promo kepada teman-teman 
sendiri di kampus. 
Penjualan ”Babon Mabuk” dalam satu tahun ditargetkan akan mencapai omset sekitar 
45 juta rupiah dan diharapkan akan terus naik dari periode ke periode. Setelah menganalisis 
keuntungan dari produk ”Babon Mabuk”  ini dengan omset sebesar Rp. 45.000.000,00 dapat 
memberikan keuntungan sebesar Rp. 19.448.496,00 rupiah per tahun. Dengan keuntungan 



















A. LATAR BELAKANG 
 Setiap orang pasti membutuhkan bantal, karena dengan adanya bantal dapat membuat 
rileks serta lelap saat tidur. Sehingga seseorang dapat melanjutkan aktifitas pada keesokan 
harinya. Tetapi yang menjadi masalah adalah bantal apa yang dapat memberikan fungsi lebih 
kecuali fungsi utama tersebut.  
Babon Mabuk sebagai bantal yang memiliki bentuk beraneka ragam, motif menarik, 
serta tambahan ornamen seperti tulisan, manik-manik dan hiasan lainnya dapat memberikan 
fungsi lebih seperti kado atau kenang-kenangan untuk seseorang. Seringkali kita bingung 
ketika hendak memberikan hadiah untuk teman, sahabat, keluarga dsb. Babon mabuk ini 
dapat menjadi solusinya. Agar bantal tidak hanya berfungsi sebagai bantal pada umumnya 
yaitu sekedar teman tidur alangkah lebih baik jika dikreasikan dengan inovasi-inovasi 
sehingga memberikan nilai tambah. 
Peluang usaha inilah yang coba wujudkan oleh tim PKMK untuk berinovasi dalam 
mengembangkan bantal yang awalnya biasa saja menjadi luar biasa dari segi bentuk, 
penampilan, motif, warna, hiasan dsb. Sehingga orang tidak mudah bosan dan juga lebih 
nyaman dengan suasana baru yang berbeda dan tidak monoton. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
1) Bagaimana potensi Babon Mabuk sebagai kreatifitas mahasiswa dapat bersaing di 
pasaran? 
2) Apa yang ditonjolkan Babon Mabuk dibandingkan dengan bantal biasa? 
3) Bagaimana menciptakan dan mengembangkan peluang usaha Babon Mabuk dengan 
proses pembuatan dan pemasaran inovatif? 
 
C. TUJUAN PROGRAM 
a. Usaha Babon Mabuk oleh mahasiswa memberikan keuntungan baik segi finansial, 
pengetahuan dan ketrampilan dalam berwirausaha. 
b. Membentuk relasi lebih luas. 
c. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dikalangan mahasiswa. 
d. Memciptakan peluang usahabaru sehingga dapat mengurangi pengangguran  
 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
a. Memperkenalkan Babon Mabuk sebagai brand bantal yang memiliki nilai jual tinggi. 
b. Sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berbisnis dalam memasarkan produk. 
c. Menjadikan Babon Mabuk sebagai produk yang dapat bersaing tidak hanya pasar lokal 





E. KEGUNAAN PROGRAM 
1. Mempersiapkan mahasiswa yang siap menghadapi tantangan pasar bebas. 
2. Melatih kemandirian mahasiswa dalam berwirausaha dan  mengelola usaha secara 
baik dan profesional. 
3. Membisakan mahasiswa untuk dapat mencari peluang berwirausaha. 










































GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
ANALISIS PRODUK 
1. Jenis, Nama dan Karakteristik Produk 
Jenis     : Barang 
Nama Produk  : Babon Mabuk 
Karakteristik : Babon Mabuk merupakan bantal boneka yang memiliki 
bentuk beraneka ragam, warna menarik, serta hiasan yang 
menjadikan bantal semakin menggemaskan. 
2. Keunggulan Produk Dibanding dengan Produk Lain di Pasar 
a. Bantal yang dapat dibentuk dengan beraneka ragam seperti bulat, lonjong, 
love, bisa juga berbentuk wajah dari tokoh-tokoh kartun seperti doraemon, 
dsb. 
b. Selain sebagai bantal untuk tidur Babon Mabuk juga dapat digunakan sebagai 
barang untuk kado ulang tahun, wisuda, dsb. 
c. Babon Mabuk juga dapat di hiasi dengan pernak pernik lucu, bisa juga dihiasi 
dengan tulisan-tulisan sesuai dengan pesanan. 
 
ANALISIS USAHA 
1. Profil Konsumen 
Konsumen yang dibidik adalah masyarakat umum, tetapi pada khususnya pelajar 
dan mahasiswalah yang menjadi sasaran utama. 
2. Potensi dan Segmentasi Pasar 
Setiap orang membutuhkan bantal, karena bantal merupakan suatu barang wajib 
untuk waktu-waktu istirahat. Selain itu trend masyarakat melihat bantal tidak 
hanya pada fungsi utama melainkan tampilan bantal yang menarik. Sedangkan 
segmen pasar yang dituju ialah seluruh lapisan masyarakat terutama kalangan 
pelajar dan mahaiswa yang lebih memperhatikan harga produk yang terjangkau 
namun dengan kualitas terbaik. 
3. Pesaing dan Peluang Pasar 
Pesaing sejenis dari produk bantal boneka ini sudah banyak yang serupa, namun 
masih jarang dijumpai dengan tampilan bantal yang dihiasi tulisan-tulisan yang 
dapat dipesan sesui permintaan konsumen. Hal ini membuat usaha Babon Mabuk 
memiliki peluang pasar yang menguntungkan dan menjanjikan kedepannya. 
4. Media Promosi yang Akan Digunakan 
Media sosial seperti instagram, Facebook, BBM, Twitter. Selain itu promo kepada 
teman-teman sendiri di kampus. 
5. Target atau Rencana Penjualan Satu Tahun 
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Penjualan Babon Mabuk dalm satu tahun ditargetkan akan mencapai omset sekitar 
45 juta rupiah dan diharapkan akan terus naik dari periode ke periode.  
6. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan 
a. Wilayah Pemasaran 
Wilayah pemasaran yang dituju adalah masyarakat luas khususnya di solo, 
terutama di daerah Kentingan atau sekitar kampus UNS. 
b. Kegiatan Pemasaran 
Kegiatan pemasaran akan dilakukan via online, membuka lapak di Sunday 
Morning di depan LPPM UNS, Car Free Day sepanjang jalan Slamet 
Riyadi, Sunmor Gor Manahan, Saat  
Wisudaan di depan Rektorat UNS. Pangsa pasar yang akan dibidik adalah 
semua kalangan termasuk mahasiswa dan masyarakat umum.  
c. Kegiatan Promosi 
Kegiatan promosi dilakukan dengan mengadakan diskon ketika pembelian 
















METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
1. Lokasi   
a. Managemen perusahaan produksi Babon Mabuk  
Bertempat di Kos Qurota Ayun Jl. Ki Hajar Dewantoro No. 55, Kentingan, 
Surakarta 
b. Unit produksi Babon Mabuk 
Bertempat di Kos Qurota Ayun Jl. Ki Hajar Dewantoro No. 55, Kentingan, 
Surakarta 
c. Mitra usaha  
Memberikan kesempatan masyarakat umum khususnya mahasiswa untuk 
reseller product tersebut. 
2. Bahan dan Alat  
Bahan baku terdiri dari kain yelvo, kain flanel, kain rasfur, kain velboa, benang, 
dakron dan lem. 
Peralatan yang digunakan mesin jahit, jarum jahit, glue gun, gunting, jarum pentul. 
3. Tata laksana 
a. Survei dan pembuatanawal 
Untuk pembuatan awal Babon Mabuk ini, kami melakukan survey sehingga 
bantal ini nanti benar-benar bisa menjadi Inovasi Babon Mabuk untuk Semua 
Kalangan. 
b. Persiapan Peralatan dan Bahan dan Proses produksi 
Kegiatan persiapan alat dan vahan serta proses produksi sepenuhnya langsung 
dihandle oleh tim PKMK kami yang terletak di kos Qurrota Ayun, Belakang 
kampus UNS sehingga dalam hal ini tim PKMK kami bisa juga untuk proses 
pembelajaran untuk produksi.  
c. Pemasaran  
Pemasaran dilakukan di media sosial sperti instagram, Facebook, BBM, 
Twitter dsb. Selain itu pada saat wisudaan pemasaran dilakukan disekitar 
auditorium UNS.  
d. Promosi  
Promosi dilakukan dengan memasang iklan di radio secara periodikdan 
pemasangan pamflet di tempat-tempat strategis. Promosi dan pemasaran juga akan 
dilaksanakan di Car Free Day di sepanjang jalan Slamet Riyadi, Sunday Morning 
di depan LPPM UNS dan GOR Manahan yang dibuka setiap minggu pagi. 
e. Brand  image 
Brand image yang akan dibangun melalui unit ini adalah :  
Babon Mabuk, bantal boneka harga murah kualitas tinggi 
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f. Evaluasi Usaha 
Evaluasi akan dilaksanakan setiap bulan sekali untuk mengetahui keberjalanan 
dari usaha yang telah dijalankan untuk perbaikan manajemen kedepannya. 
g. Penyusunan laporan 
Penyusunan laporan dilakukan sebagai bentuk pertanggung-jawaban atas 





















 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang 2.102.000 
2 Bahan habis pakai 7.860.000 
3 Perjalanan 271.000 
4 Lain-lain:  2.267.000 
 Jumlah 12.500.000 
 












A. Analisis keuangan 
1. Biaya Tetap (FC) 
a. Biaya Usaha untuk produk Babon Mabuk  
No Uraian Rp. / thn 
1 Biaya Promosi 500.000 
2 Biaya Administrasi 100.000 
No Kegiatan Bulan ke- 
1 2 3 4 5 6 
1 Survei dan 
persiapanperalatan 
dan bahan 
      
2 Proses produksi       
3 Pemasaran        
4 Promosi        
5 Penyusunan laporan        
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Jumlah  600.000 
Biaya usaha untuk jenis-jenis produk  = Rp. 600.000  
Biaya Usaha =  Rp. 600.000 / tahun 
b. Biaya Penyusutan  









(Rp / th) 
1 Mesin Jahit Butterfly Manual 750000  5 150.000 
2 Jarum Mesin Jahit Ukuran 11, 
12, 13, 14 
80000 
 2 40.000 
3 Jarum Jahit 42000 0 4 10.500 
7 Glue Gun Besar 500000 0 4 125.000 
8 Gunting Kain Janome 550000 0 2 275.000 
9 Jarum Pentul 180000 0 2 90.000 
      
Jumlah  2.102.000 0  690.500 
   Biaya Tetap  = Biaya Usaha + Biaya Penyusutan 
    = Rp. 600.000 + Rp. 690.500 
    = Rp. 1.290.500/ tahun 
    = Rp. 107.542 / bulan 
 Biaya Tidak Tetap (VC) 
a. Biaya Bahan Utama  
No Uraian Rp 
1 Kain Rasfur (0.25 m@Rp40.000) 10000 
2 Dakron (0,3 kg @Rp 29000) 8700 
3 Lem bakar (2 buah@3.000) 6000 
4 Kain Flanel (0,25 m @Rp18500) 4625 
5 Benang (0,2 buah @Rp1500) 300 
6 Kain Jaring (1m @Rp8000) 8.000 




8 Pita label merk (0,004 buah @40000) 160 
9 Hangtag (1buah@Rp 650) 650 
10 Print Pola/Desain (2 lembar@Rp 150) 300 
  Total (1 buah bantal) 39635 
1 bulan = 50buah bantal. 
 Maka biaya bahan utama untuk 1 bulan Rp 39635 x 50 =Rp 1.981.750 
b. Biaya Bahan Bakar   =  
   Biaya listrik @Rp10.000 x 4 = Rp. 40.000/bulan  
   Biaya Tidak Tetap (VC) Bantal = a + b 
  = Rp. 1.981.750+  Rp. 40000 
            = Rp. 2.021.750 
 Biaya Produksi (TC) = Biaya Tetap (FC) + Biaya Tidak Tetap (VC) 
        = Rp. 107.542 + Rp. 2.021.750 
        = Rp. 2129292 
   Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP) 








     = Rp. 42.585 



















B. Analisis keuntungan  
 Harga jual Babon mabuk = Rp. 75.000,00 / pcs  
Keterangan Penjualan Jumlah 
Total penjualan Babon 
Mabuk per tahun  
 






Jumlah Rp. 45.000.000,00 
Biaya produksi Babon 
mabuk per tahun  
 
 
Rp. 2129292/ bln x 12 bln 
 
Rp. 25.551.504,00 
Keuntungan per tahun Rp. 19.448.496,00 
C. PAY BACK PERIODE (PP) 
 Pay Back period (PB) = 
keuntungan
walinvestasia
 = 12.500.000/ 19.448.496=  0,6 
 Artinya dalam waktu 8 bulan usaha ini telah kembali modal 
D. NPV (Net Present Value) 
Merupakan nilai sekarang dari selisih kas masuk dan kas keluar pada awal investasi. Nilai 
sisa (SV) = Rp 0 
Tahun  Net Cash Flow (Rp) D.F = 15 % PV Cash Flow (Rp) 
0 (19.448.496) 1 (12.500.000) 
1 19.448.496 0,870 19.448.496 
Total 19.448.496 
 
NPV nilai sekarang = Rp. 19.448.496 
- Nilai NPV positif maka usaha ini dinyatakan layak 
PROFITABILITY INDEX (PI) 
  PI = 
awalInvestasi
bersihsekarangnilai
 = 19.448.496/ 12.500.000 = 1,6 

















LAMPIRAN 2. JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
 











 1 unit 750.000 750000 
Jarum Mesin Jahit 
Ukuran 11 
 5 bungkus 4.000 20000 
Jarum Mesin Jahit 
Ukuran 12 
 5 bungkus 4.000 20000 
Jarum Mesin Jahit 
Ukuran 13 
 5 bungkus 4.000 20000 
Jarum Mesin Jahit 
Ukuran 14 
 5 bungkus 4.000 20000 
Jarum Jahit  1 lusin 3500 42000 
Glue Gun Besar  10 buah 50.000 500000 
Gunting Kain 
Janome 
 10 buah 55.000 550000 
Jarum Pentul  1 lusin 15.000 
 
180000 













Kain Rasfur Merah   5 m 55.000 275.000 
Kain Rasfur Biru 
Tua 
  5 m 55.000 275.000 
  
Kain Rasfur Biru 
Muda 
  5 m 55.000 275.000 
Kain Rasfur Pink    5 m 55.000 275.000 
Kain Rasfur Putih   5 m 55.000 275.000 
Kain Rasfur Hitam   5 m 55.000 275.000 
Kain Rasfur Coklat   5 m 55.000 275.000 
Kain Yelvo Merah   5 m 45000 225000 
Kain Yelvo Biru 
Muda 
  5 m 45000 225000 
Kain Yelvo Biru Tua   5 m 45000 225000 
Kain Yelvo Coklat   5 m 45000 225000 
Kain Yelvo Pink   5 m 45000 225000 
Kain Yelvo Putih   5 m 45000 225000 
Kain Yelvo Hitam   5 m 45000 225000 
Kain Velboa Merah   5 m 40000 200000 
Kain Velboa Biru 
Tua 
  5 m 40000 200000 
Kain Velboa Biru 
Muda 
  5 m 40000 200000 
Kain Velboa Coklat   5 m 40000 200000 
Kain Velboa Pink   5 m 40000 200000 
Kain Velboa Putih   5 m 40000 200000 
Kain Velboa Hitam   5 m 40000 200000 
Kain Flanel Putih  5 m 18500 92500 
Kain Flanel Merah   5 m                 
18500 
                
92500 
Kain Flanel Hitam  5 m                 
18500 
                
92500 
  
Kain Flanel Biru 
Muda 
 5 m                 
18500 
                
92500 
Dakron kw 1  10 kg                 
33000 
330000 
Dakron kw 2  10 kg  31500 315000 
Dakron kw 3  10 kg 29000 290000 
Benang Jahit Merah   1 lusin  1500 18000 
Benang Jahit Biru 
Muda 
  1 lusin  1500 18000 
Benang Jahit Biru 
Tua 
  1 lusin  1500 18000 
Benang Jahit Coklat   1 lusin  1500 18000 
Benang Jahit Kuning   1 lusin  1500 18000 
Benang Jahit Pink   1 lusin  1500 18000 
Benang Jahit Putih  1 lusin  1500 18000 
Benang Jahit Hitam  1 lusin  1500 18000 
Lem Bakar Besar   100 buah  3000 300000 
Solatip Besar   10 buah 9000 90000 
Kain Jaring Putih   50 m 8000 400000 
Pita Pink   1 lusin 6000 72000 
Pita Putih  1 lusin 6000 72000 
Pita orange   1 lusin 6000 72000 
Pita label merk  3 rol  120000 
Hangtag merk  1 rim  65000 
Nota 2 ply  1 rim  200000 
Stiker merk  1 rim  120000 
         
















tempat / kota  
 10 9100 91000 
Biaya Angkut 
Barang 
 3 60000 180000 
     
SUB TOTAL (Rp) 271000 
 









Kertas HVS  2 rim 30.000 60.000 




5 eks 20.000 
100.000 
Dokumentasi  1 set 400.000 400.000 
Iklan  7 kali 100.000 250000 
Pamflet  5 rim  250000 
Jasa desain logo    500000 






Tenaga kerja   5 orang 50.000 250.000 
     
SUB TOTAL (Rp) 2.267.000 
Total Keseluruhan (Rp) 12.500.000 
 
  
LAMPIRAN 3. SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN PEMBAGIAN 
TUGAS 
 









1 Feryna Kusuma 
Wardhani 
Perpajakan   1. Pembelian 
barang baku  
2. Pemotongan 
3. Pengemasan 
2 Novera Larasati 
Devi 
Perpajakan   1. Pembelian 
Barang baku 
2. Produksi 




  1. Promosi di 
Media sosial 
2. Pemotongan 
4 Ayu Listiana Perpajakan   1. Bagian 
Keuangan 
2. Produksi 




  1. Promosi di 
Media Sosial 
2. Pengemasan 
 
 
  
  
